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ABSTRACT 

 
Breast milk is the only food that is best for babies, because it has the most complete nutritional 
composition, exclusive breastfeeding is highly recommended. Exclusive breastfeeding is 
breastfeeding for 6 months without other additional food from birth until the baby is 6 months old. 
Many factors affect exclusive breastfeeding, one of which is the mother's characteristics, such as age, 
education, occupation and knowledge of the mother. The purpose of this study was to determine the 
relationship between maternal characteristics and exclusive breastfeeding for infants aged 0-6 
months in Kamal Village, West Seram Regency. Methods This research uses descriptive research 
using a cross sectional design. Sampling with total sampling method. The data were analyzed by 
using the chi square test. The results showed that the mother's characteristics consisting of age, 
education and mother's knowledge were not related to exclusive breastfeeding for infants aged 0-6 
months in Kamal Village with a value of > 0.05. Occupational variables related to exclusive 
breastfeeding with p value = 0.020 < 0.05. The conclusion is that the mother's age, education and 
knowledge are not related, while work is related to exclusive breastfeeding for infants aged 0-6 
months in Kamal Village. Suggestions to health workers to increase mother's knowledge about the 
benefits of exclusive breastfeeding through counseling. 
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ABSTRAK 
ASI merupakan satu-satunya makanan yang terbaik untuk bayi, karena memiliki komposisi gizi yang 
paling lengkap maka pemberian ASI Eksklusif sangat dianjurkan. ASI Eksklusif adalah pemberian ASI 
selama 6 bulan tanpa makanan tambahaan lain sejak lahir hingga bayi umur 6 bulan. Banyak faktor 
yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif, salah satunya adalah karakteristik ibu, seperti umur, 
pendidikan pekerjaan dan pengetahuan ibu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
karakteristik ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di Desa Kamal Kabupaten 
Seram Bagian Barat. Metode Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
rancangan cross sectional. Pengambilan sampel dengan metode total sampling. Data dianalisis 
dengan mengunakan Uji chi square. Hasil penelitian menunjukan bahwa karakteristik ibu yang terdiri 
dari umur, pendidikan dan pengetahuan ibu tidak berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif pada 
bayi usia 0-6 bulan di Desa Kamal dengan nilai ρ > α 0,05. Variabel pekerjaan berhubungan dengan 
pemberian ASI eksklusif dengan nilai p= 0,020 < α 0,05. Kesimpulan bahwa umur, pendidikan dan 
pengetahuan ibu tidak berhubungan, sedangkan pekerjaan berhubungan dengan pemberian ASI 
eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di Desa Kamal. Saran kepada petugas kesehatan untuk 
meningkatkan pengetahuan ibu tentang manfaat ASI eksklusif melalui penyuluhan. 

 
Kata Kunci : umur, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, ASI eksklusif 
 
 
PENDAHULUAN 

Air susu ibu (ASI)  adalah cairan hasil sekresi kelenjar payudara ibu yang merupakan makanan 
terbaik bagi bayi. Air susu ibu (ASI) eksklusif  merupakan makanan yang diberikan kepada bayi sejak 
lahir sampai berusia 6 bulan. Air susu ibu (ASI) eksklusif  yang diberikan pada 6 bulan pertama 
kehidupan memberikan peranan penting bagi kesehatan bayi. (1) 

Bayi yang telah mendapat Air susu ibu (ASI) dapat terhindar dari penyakit penyebab kematian 
yang sering terjadi pada bayi, yaitu pneumonia dan diare sehingga dapat mewujudkan Sustainable 
Development Goals (SDG’s) 2030, yaitu menurunkan angka kematian balita menjadi 25 per 1000 
kelahiran hidup. Wolrd Health Organization (WHO) merekomendasikan Air susu ibu (ASI)  diberikan 
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kepada bayi pada 6 bulan pertama kehidupan tanpa makanan tambahan karena Air susu ibu (ASI)  
tidak terkontaminasi dan mengandung banyak gizi yang diperlukan bayi pada umur tersebut. 
Pengenalan makanan pelengkap dengan nutrisi yang memadai dan aman diberikan saat bayi 
memasuki usia 6 bulan dengan terus menyusui sampai 2 tahun atau lebih. (2) 

ASI mengandung kolostrum yang kaya akan antibodi untuk daya tahan tubuh dan pembunuh 
kuman dalam jumlah tinggi. Selain itu, ASI juga mengandung zat penyerap berupa enzim tersendiri 
yang tidak akan mengganggu enzim di usus.(3) Sejalan dengan peraturan yang di tetapkan oleh WHO, 
di Indonesia juga menerapkan peraturan terkait pentingnya ASI eksklusif yaitu dengan mengeluarkan 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 33/2012 tentang Pemberian ASI Eksklusif. Peraturan ini 
menyatakan kewajiban ibu untuk menyusui bayinya sejak lahir sampai bayi berusia 6 bulan.(4) 

Pemberian Air susu ibu (ASI) belum terlaksana dengan baik hingga saat ini. Prevalensi bayi 
baru lahir di dunia pada tahun 2016 yang mendapatkan Air susu ibu (ASI) eksklusif hanya 36%,  dan 
pada tahun 2017 meningkat menjadi 40 %. Di Asia sebanyak 30%. Menurut data Riskesdas yang 
diambil dari tahun 2014 - 2018 cakupan ASI eksklusif di Indonesia pada tahun 2014 sebesar 37,3%, 
2015 sebesar 55,7%, tahun 2016 sebesar 54%, tahun 2017 sebesar 61,33%, dan pada tahun 2018 
mengalami penurunan yang signifikan yaitu sebesar 37,3%. Di Maluku cakupan pemberian Air susu 
ibu (ASI) eksklusif sebesar 25,2% (Balitbangkes, 2013), dan di Kota Ambon pada tahun 2015 bayi 
yang mendapatkan Air susu ibu (ASI)  eksklusif sebesar 24,97 % dan pada tahun 2016 meningkat 
menjadi 30 %. (5) 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Januari 2020 di Desa 
Kamal Kabupaten Seram Bagian Barat, diperoleh informasi dari bidan setempat bahwa cakupan ASI 
eksklusif masih rendah. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 60 ibu hamil yang partus pada 
tahun 2019 hanya sekitar 20 orang (33,3%) yang memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya. 
diperoleh informasi dari beberapa kader posyandu bahwa ibu-ibu di desa Kamal tidak memberi ASI 
Ekslusif pada bayi mereka karena rendahnya pemahaman mereka karena dipengaruhi oleh 
kebiasaan/tradisi dari leluhur bahwa bayi sudah boleh makan saat usia 2, 3 atau 4 bulan, ada juga 
yang lebih senang memberi susu formula karena produksi ASI ibu yang terlalu sedikit.  

Rendahnya pemberian ASI eksklusif oleh ibu menyusui dapat disebabkan oleh faktor 
karakteristik, internal, dan eksternal. Faktor karakteristik, yaitu umur, pekerjaan dan pendidikan, faktor 
internal meliputi rendahnya pengetahuan dan sikap ibu, sedangkan faktor eksternal meliputi 
kurangnya dukungan keluarga, masyarakat, petugas kesehatan maupun pemerintah, gencarnya 
promosi susu formula, faktor sosial budaya, serta kurangnya ketersediaan fasilitas kesehatan ibu dan 
anak.(6) Menurut Djami, dkk (2013) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemberian ASI eksklusif 
antara lain karakteristik ibu yaitu pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, usia, paritas dan etnis.(7) Kajian 
terhadap penelitian-penelitian tentang ASI eksklusif yang telah dilakukan menyebutkan bahwa 
pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti umur ibu, pendidikan dan 
pekerjaan ibu, peran petugas kesehatan, dan promosi susu formula.(8) Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Marwiyah & Khaerawati menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat 
pendidikan dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di Kelurahan Cipare Kota Serang.(9) 

Sesuai dengan teori bahwa, pendidikan mempunyai peranan penting dalam menentukan 
kualitas manusia. Tingkat pendidikan masyarakat dikaitkan dengan kemampuan dalam menyerap 
dan menerima informasi dalam bidang kesehatan dan keluarga. Hal ini bertujuan muntuk melihat 
bahwa semakin tinggi pendidikan yang dimiliki oleh ibu, maka semakin mudah mengetahui tentang 
ASI eksklusif.(10) Kurangnya perhatian dan minat ibu akan pentingnya memenuhi kebutuhan  
utama bayi dikarenakan tingkat pengetahuan ibu yang rendah, baik pada ibu yang memilih menjadi 
pekerja maupun ibu rumah tangga. Ibu yang mengetahui manfaat ASI dan cara pemberian ASI disaat 
bekerja, akan meningkatkan capaian pemberian ASI eksklusif, begitupun sebaliknya.(11)  

Pekerjaan juga terkadang mempengaruhi keterlambatan ibu untuk memberikan ASI secara 
eksklusif. Hasil penelitian Timporok dkk menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 
pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Kawangkoan.(12) Secara 
teknis hal itu dikarenakan kesibukan ibu sehingga tidak cukup untuk memberikan kebutuhan ASI, 
jarak tempat kerja yang cukup jauh dari rumah, kurangnya ketersediaan fasilitas ruang memerah ASI 
di tempat kerja, jenis pekerjaan dan kondisi lingkungan kerja yang tidak mendukung serta rendahnya 
implementasi hak kesehatan reproduksi pada pekerja perempuan.  Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang Gambaran Karakteristik Ibu dengan Pemberian ASI Eksklusif 
pada bayi usia 0-6 Bulan di desa Kamal Kabupaten Seram Bagian Barat. 
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METODE 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional 

dan dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2020 di Desa Kamal Kabupaten Seram Bagian 

Barat. Pengambilan sampel dengan metode total sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 

semua ibu yang memiliki bayi usi 0-6 bulan yang berjumlah 60 orang. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah karakteristik ibu yang meliputi umur, pendidikan, pekerjaan dan pengetahuan ibu, 

sedangkan variabel terikat adalah pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner yang berisi pertanyaan tentang karakteristik ibu dan 

pemberian ASI pada bayi usia 0-6 bulan. Data dianalisis dengan analisis univariat dan analisis 

bivariat menggunakan uji chi-square. 

 

HASIL 
a. Karakteristik Ibu  

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui Karakteristik ibu berdasarkan umur, pendidikan, 
pekerjaan dan pengetahuan ibu serta pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di Desa 
Kamal Kabupaten Seram Bagian Barat yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
         Tabel 1. Karakteristik Ibu dan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 
                         0-6 bulan di  Desa Kamal Kabupaten Seram Bagian Barat 

 
Karakteristik Ibu n % 

Umur Ibu    

< 20 Tahun 14 23,33 

20-35 Tahun 31 51,67 

>35 Tahun 15 25,00 

Tingkat Pendidikan   

SD 5 8,33 

SMP 15 25,00 

SLTA/SMK 30 50 

Akademi/Perguruan Tinggi 10 16,67 

Pekerjaan   

Ibu Rumah Tangga (IRT) 43 71,67 

Pedagang/Wiraswasta 7 11,67 

Petani 5 8,33 

PNS 5 8,33 

Pengetahuan   

 Baik  28 46,67 

 Kurang baik 32 53,33 

Pemberian ASI Eksklusif   

Ya 20 33,33 

Tidak 40 66,67 

Umur Bayi (Bulan)   

1-2 27 45,00 

3-4 18 30,00 

5-6 15 25,00 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa Distribusi umur ibu dibagi dalam tiga kategori 

yaitu : (1) < 20 tahun (2) 20-35 tahun dan (3) > 35 tahun. Persentase umur ibu pada kategori 20-35 
tahun adalah yang paling terbanyak berjumlah 31 orang (51,67%). Tingkat pendidikan responden 
yang paling terbanyak adalah pada pendidikan SLTA/SMK yang berjumlah 30 orang (50%). 
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sedangkan berdasarkan pekerjaan menunjukkan sebagian besar responden sebagai ibu rumah 
tangga sebanyak 43 orang (71,67). Responden yang memiliki pengetahuan baik tentang ASI 
eksklusif berjumlah 28 orang (48,67%) dan pengetahuan kurang baik berjumlah 32 orang (53,33%). 
Jumlah responden yang memberikan ASI eksklusif 20 orang (33,33%) dan yang tidak memberikan 
ASI eksklusif 30 orang (66,67%). Hasil pada tabel 1 juga menunjukkan distribusi jumlah balita yang 
berumur 1-2 bulan berjumlah 27 orang (45,00%), 3-4 bulan berjumlah 18 orang (30,00%), dan 5-6 
berjumlah 15 orang (25,00%) 
 

 
b. Hubungan antara Karakteristik Ibu dengan Pemberian ASI Eksklusif pada bayi usia 0-6 

bulan di Desa Kamal 

Hubungan antara umur ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 di desa Kamal 
dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hubungan antara umur ibu dengan pemberian ASI eksklusif 
pada bayi usia 0-6 di desa Kamal 

No Umur Ibu 

Pemberian ASI Eksklusif 
Total  p value 

Tidak Ya 

n % n % N %  

1 Risiko 21 72,4 8 27,6 29 100  
P=0,523 

 
 

2 Tidak Risiko 19 61,3 12 38,7 31 100 

Total 40 66,67 20 33,33 60 100 

 
Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa umur ibu berisiko yakni < 20 tahun dan > 35 tahun 

yang tidak memberikan ASI eksklusif berjumlah 21 orang (72,4%) dan yang memberikan ASI 
eksklusif berjumlah 8 orang (27,6%). Sedangkan ibu yang berumur 20-35 tahun (tidak berisiko) yang 
tidak memberikan ASI eksklusif adalah 19 orang (61,3%) dan memberikan ASI eksklusif berjumlah 12 
orang ( 38,7%). Uji statistik menggunakan chi-square diperoleh nilai p value = 0,523 karena nilai p> α 
= 0.05 artinya tidak ada hubungan antara umur ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-
6 bulan di desa Kamal. 

Hubungan antara pendidikan ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 di desa 
Kamal dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hubungan antara pendidikan ibu dengan pemberian ASI eksklusif 
pada bayi usia 0-6 di desa Kamal 

No Pendidikan Ibu 

Pemberian ASI Eksklusif 
Total  p value 

Tidak Ya 

n % n % N %  

1 Rendah  11 55,0 9 45,0 20 100  
P=0,287 

 
 

2 Tinggi 29 75,5 11 27,5 40 100 

Total 40 66,67 20 33,33 32 100 

 
 

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa ibu yang berpendidikan rendah dan tidak memberikan 
ASI eksklusif berjumlah 11 orang (55,0%) dan yang memberikan ASI eksklusif berjumlah 9 orang 
(45,0%). Sedangkan ibu yang berpendidikan tinggi dan tidak memberikan ASI eksklusif berjumlah 29 
orang ( 75,5%) dan yang memberikan ASI eksklusif adalah 11 orang (27,5%). Uji statistik 
menggunakan chi-square diperoleh nilai p value = 0,287 > α = 0.05 artinya tidak hubungan ada 
antara pendidikan ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di desa Kamal. 

Hubungan antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 di desa 
Kamal dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Hubungan antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif 
pada bayi usia 0-6 di desa Kamal 

No Pekerjaan Ibu 

Pemberian ASI Eksklusif 
Total  p value 

Tidak Ya 

n % n % N %  

1 Bekerja 7 41,2 10 58,8 17 100  
P=0,020 

 
 

2 Tidak bekerja 33 76,7 10 23,3 43 100 

Total 40 66,67 20 33,33 60 100 

 
Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa ibu yang bekerja dan tidak memberikan ASI eksklusif 

berjumlah 7 orang (41,2%) dan yang memberikan ASI eksklusif berjumlah 10 orang (58,8%). 
Sedangkan ibu yang tidak bekerja dan tidak memberikan ASI eksklusif berjumlah 33 orang 
(76,7%) dan yang memberikan ASI eksklusif adalah 10 orang (23,3%). Uji statistik menggunakan 
chi-square diperoleh nilai p value = 0,020 < α = 0.05 artinya ada hubungan ada antara pekerjaan 
ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di desa Kamal. 

 
Hubungan antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 di 

desa Kamal dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Hubungan antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI eksklusif 
pada bayi usia 0-6 di desa Kamal 

No 
Pengetahuan 

Ibu 

Pemberian ASI Eksklusif 
Total  p value 

Tidak Ya 

n % n % N %  

1 Kurang Baik 23 71,9 9 28,1 32 100  
P=0,522 

 
 

2 Baik 17 60,7 11 39,3 28 100 

Total 40 66,67 20 33,33 60 100 

 

Hasil pada Tabel 5 menunjukkan bahwa ibu berpengetahuan kurang baik tidak memberikan 
ASI eksklusif sebanyak 23 orang (71,9%) dan yang memberikan ASI eksklusif berjumlah 9 orang 
(28,1%). Sedangkan ibu yang memiliki pengetahuan baik tetapi tidak memberikan ASI eksklusif 
berjumlah 17 orang (60,7%) dan memberikan ASI eksklusif adalah 11 orang (39,3%). Uji statistik 
menggunakan chi-square diperoleh nilai p value = 0,522 > α = 0.05 artinya tidak ada hubungan 
antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di desa Kamal. 

 
 
PEMBAHASAN 
 
Hubungan antara Karakteristik Ibu dengan Pemberian ASI Eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan 
di Desa Kamal 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan karakteristik ibu dengan pemberian ASI 
eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di desa Kamal. Karakteristik yang dimaksud adalah usia ibu, 
pendidikan, pekerjaan dan pengetahuan ibu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berusia antara 20-35. Usia 20-35 tahun merupakan usia reproduksi sehat, usia ibu dapat 
mempengaruhi pemberian ASI karena usia akan mempengaruhi pola pikir seseorang. Semakin 
bertambahnya usia seseorang, maka akan bertambah pula pengalaman dan pengetahuan seseorang 
yang diperolehnya, sehingga akan  merubah perilaku kearah yang lebih baik. Ibu dalam usia 
reproduksi sehat diharapkan dapat memecahkan masalah dengan tenang, terutama dalam  
menghadapi kehamilan, persalinan, nifas, dan merawat bayinya. Ibu usia 20-35 tahun memiliki 
kondisi fisik dan organ reproduksi yang sudah matang sehingga diharapkan dapat meminimalisir 

http://u.lipi.go.id/1565939992


, 

MOLUCCAS HEALTH JOURNAL          ISSN 2686-1828 
Jurnal Kesehatan UKIM                                                                          Volume 3 Nomor 1, April 2021 
 

12 

Penerbit: Fakultas Kesehatan, Universitas Kristen Indonesia Maluku 
http://ojs.ukim.ac.id/index.php/natuna 

adanya risiko-risiko dalam kehamilan, persalinan, nifas, hingga menyusui. Oleh sebab itu, usia pada 
masa reproduksi dirasa sangat mendukung dalam pemberian ASI eksklusif. (13) 

Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. 
Pendidikan membuat seseorang terdorong ingin tahu, mencari pengalaman sehingga informasi yang 
diterima akan menjadi  pengetahuan. Pendidikan yang tinggi akan membuat seseorang mendapatkan  
informasi yang lebih baik. Tingkat pendidikan seorang ibu akan berpengaruh terhadap praktik 
menyusui, semakin tinggi pendidikan ibu maka pengetahuan tentang pemberian ASI eksklusif akan 
lebih baik. Pendidikan ibu yang rendah memungkinkan ia lambat dalam mengadopsi pengetahuan 
baru dan akan menyebabkan kurangnya pengetahuan ibu dalam menghadapi masalah terutama 
pemberian ASI eksklusif.(14) Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa sebagian besar ibu di 
desa Kamal berpendidikan tinggi tetapi tidak memberikan ASI eksklusif sebanyak 29 orang (75,5%) 
dan tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan pemberian ASI eksklusif. Hal ini bisa 
terjadi karena pendidikan yang telah ditempuh oleh ibu-ibu di desa Kamal tidak berbanding lurus 
dengan pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif yang dimiliki saat ini. 

Ibu yang bekerja kemungkinan tidak memberikan ASI eksklusif karena kebanyakan ibu bekerja 
mempunyai waktu merawat bayi lebih sedikit, sedangkan ibu tidak bekerja memiliki waktu lebih 
banyak di rumahk merawat bayinya, sehingga ibu dapat memberikan ASI secara eksklusif kepada 
bayinya. Seorang ibu yang memiliki kewajiban untuk bekerja cenderung memiliki waktu yang sedikit 
untuk menyusui bayinya akibat kesibukan kerja, keadaan ini menyebabkan ibu menghentikan 
pemberian ASI pada bayinya.(15) Namun teori ini berbeda dengan hasil penelitian ini yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak bekerja (ibu rumah tangga) yakni sebanyak 43 
orang (71,76%). Dari 43 orang ibu hanya 10 orang (23,3%) yang memberikan ASI eksklusif 
sedangkan 33 orang (76,3%) yang tidak memberikan ASI Eksklusif. Dari hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif. 
Informasi diperoleh peneliti saat di lapangan berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa 
sebagian besar anak yang belum berusia 6 bulan di Desa Kamal sudah diberikan makanan 
pendamping ASI, sehingga asumsi peneliti bahwa hal ini yang menyebabkan ibu-ibu rumah tangga 
yang tidak bekerja diluar rumah namun tidak lagi memberikan ASI eksklusif kepada bayi mereka. 

Pengetahuan atau kognitif merupakan faktor utama yang sangat penting untuk terbentuknya 
tindakan seseorang (overt behavior). Perilaku yang didasari pengetahuan lebih baik dibandingkan 
dengan perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan yang terjadi setelah seseorang melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek tertentu.(16) Pengetahuan ibu tentang ASI penting diketahui oleh 
ibu karena ibu yang memiliki pengetahuan mengenai ASI eksklusif maka akan berperilaku atau 
berbuat sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. Hasil penelitian Nurleli, dkk menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan tindakan pemberian ASI eksklusif di 
Puskesmas Rambung Kecamatan Binjai Selatan Kota Binjai Tahun 2017.(17) Hasil penelitian Nurleli 
dkk tidak sejalan dengan penelitian ini yang menunjukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan 
ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di Desa Kamal. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa ibu-ibu di Desa Kamal yang memiliki pengetahuan baik tentang ASI eksklusif 28 
orang (46,67) tetapi tidak memberikan ASI eksklusif sebanyak 17 orang dan yang berpengetahuan 
kurang baik dan tidak memberikan ASI eksklusif 23 orang. Hal ini menunjukkan bahwa baik yang 
berpengetahuan baik maupun yang kurang baik tetap tidak memberikan ASI eksklusif ada bayi 
sampai berusia 6 bulan. Menurut Budiman bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
antara lain pendidikan, informasi (media massa), sosial, budaya, dan ekonomi, lingkungan, 
pengalaman, usia. (18) 
 
KESIMPULAN 
1. Tidak ada hubungan antara umur, pendidikan dan pengetahuan ibu dengan pemberian ASI 

ekslusif pada bayi usia 0-6 bulan di Desa Kamal Kabupaten Seram Bagian Barat. 

2. Ada hubungan antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI ekslusif pada bayi usia 0-6 bulan di 

Desa Kamal Kabupaten Seram Bagian Barat. 
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